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ABSTRAK

Limbah cair tahu memiliki kadar pencemar organik dan padatan terlarut yang tinggi,
ditandai dengan nilai awal Biochemical Oxygen Demand (BOD) sebesar 3.972,7 mg/L
dan Total Dissolved Solids (TDS) sebesar 7.210 mg/L sehingga melebihi baku mutu.
Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas metode elektrokoagulasi berbasis panel
surya dalam menurunkan kadar BOD dan TDS serta menentukan waktu kontak
optimum. Penelitian dilakukan secara batch menggunakan elektroda aluminium (Al)
dengan variasi waktu kontak 60, 75, dan 90 menit, dengan parameter yang dianalisis
meliputi pH, BOD dan TDS sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil menunjukkan bahwa
elektrokoagulasi mampu menurunkan konsentrasi pencemar, di mana penurunan BOD
tertinggi terjadi pada waktu kontak 90 menit dengan efisiensi 88,81% hingga mencapai
444,44 mg/L, sedangkan penurunan TDS optimum terjadi pada 60 menit dengan
efisiensi 65,2%. Pada waktu 75 dan 90 menit terjadi fluktuasi yang diduga akibat
penurunan efektivitas elektroda. Proses ini juga meningkatkan pH dari 3,9 menjadi 5,6
tanpa penambahan bahan kimia, sehingga metode ini dapat dipertimbangkan sebagai
alternatif pengolahan limbah cair tahu skala kecil hingga menengah.

Kata kunci: Elektrokoagulasi, panel surya, BOD, TDS, Limbah Cair Tahu.



ABSTRACT

Tofu wastewater contains high levels of organic pollutants and dissolved solids, indicated
by an initial Biochemical Oxygen Demand (BOD) of 3,972.7 mg/L and Total Dissolved
Solids (TDS) of 7,210 mg/L, exceeding the established regulatory standards. This study
aimed to analyze the effectiveness of a solar cell-powered electrocoagulation method in
reducing BOD and TDS concentrations and to determine the optimum contact time. The
experiment was conducted in a batch system using aluminum (Al) electrodes with
contact time variations of 60, 75, and 90 minutes. The parameters analyzed included pH,
BOD, and TDS before and after treatment. The results showed that the
electrocoagulation process was able to reduce pollutant concentrations. The highest
BOD removal occurred at a contact time of 90 minutes, with a removal efficiency of
88.81%, resulting in a final concentration of 444.44 mg/L. Meanwhile, the optimum TDS
reduction was achieved at 60 minutes with an efficiency of 65.2%. Fluctuations observed
at 75 and 90 minutes were presumably caused by reduced electrode effectiveness. The
treatment also increased the pH from 3.9 to 5.6 without the addition of chemical agents,
indicating its potential as an alternative treatment method for small- to medium-scale tofu
industries.

Keywords: Electrocoagulation, Solar Cell, BOD, TDS, Tofu Wastewater.
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Elektrokoagulasi
Anoda

Katoda

Aluminium hidroksida :

Rapat arus

Flok

Flotasi

Spesiasi aluminium

Konduktivitas

DAFTAR ISTILAH

Metode pengolahan limbah menggunakan arus listrik
untuk menghasilkan koagulan dari elektroda

. Elektroda tempat terjadinya oksidasi dan pelarutan

aluminium menjadi AR*,

. Elektroda tempat reduksi air yang menghasilkan H,

dan OH".
Koagulan hasil reaksi AR* dan OH~ yang mengikat
pencemar.

Besar arus per luas elektroda yang memengaruhi laju
reaksi.

Gumpalan hasil pengikatan kontaminan oleh
koagulan.

Pengangkatan flok ke permukaan oleh gelembung
gas hidrogen.

Bentuk kimia Al dalam larutan yang dipengaruhi pH.

Kemampuan larutan menghantarkan listrik karena
adanya ion.
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